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 Abstract: Soil is a natural material that plays an 

important role in various fields of civil engineering, 

especially in construction planning and 

implementation. One of the tools commonly used for 

soil sampling is a hand auger (manual soil drill). A 

hand auger works on the principle of manually drilling 

the soil using human power to obtain soil samples at 

various depths without disturbing the surrounding soil 

layer structure. The purpose of this community service 

activity was to serve as a learning medium related to 

the use of a core box and the maintenance of hand auger 

equipment in the field, to understand how to make a 

core box for field soil investigations, and to understand 

the procedures for maintaining hand auger equipment 

in the field. The method used was the assembly of a core 

box using wood, bolts, and washers. The output 

obtained was a core box with an iron frame that is ready 

to be used by students in conducting soil investigations 

in the field. 
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Abstrak 

Tanah merupakan material alami yang memiliki peranan penting dalam berbagai bidang teknik 

sipil, terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan konstruksi. Salah satu alat yang umum 

digunakan dalam pengambilan sampel tanah adalah handbor (bor tanah manual). Handbor bekerja 

dengan prinsip pengeboran tanah secara manual menggunakan tenaga manusia untuk mendapatkan 

contoh tanah pada berbagai kedalaman tanpa merusak struktur lapisan tanah di sekitarnya. Tujuan 

dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai media pembelajaran terkait 

penggunaan core box dan perawatan alat handbore di lapangan, mengetahui cara membuat corebox 

terhadap penyelidikan tanah di lapangan, dan mengetahui prosedur perawatan alat handbor di 

lapangan. Metode yang dilakukan adalah kegiatan perakitan corebox menggunakan kayu, baut dan 

ring. Hasil luaran yang didapat adalah core box dari rangka besi siap untuk digunakan mahasiswa 
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dalam melakukan penyelidikan tanah di lapangan.  

 

Kata Kunci: tanah, handbor, core box 

 

PENDAHULUAN 

Tanah merupakan material alami yang memiliki peranan penting dalam berbagai bidang 

teknik sipil, terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan konstruksi. Sifat fisik dan mekanik 

tanah, seperti kadar air, berat isi, berat jenis, serta batas-batas Atterberg, sangat berpengaruh 

terhadap daya dukung dan stabilitas tanah. Oleh karena itu, pengujian sifat-sifat tanah di 

laboratorium menjadi langkah awal yang penting dalam analisis geoteknik. 

Salah satu parameter dasar yang sering diuji adalah kadar air tanah, karena nilai kadar air 

dapat mempengaruhi kepadatan, kekuatan geser, serta kemampuan tanah dalam menahan beban. 

Selain itu, parameter lain seperti berat isi, berat jenis, batas cair, dan distribusi ukuran butir turut 

memberikan gambaran karakteristik tanah secara menyeluruh. Melalui serangkaian pengujian ini, 

diharapkan dapat diperoleh data yang akurat sebagai dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan 

proyek teknik sipil. 

 

METODE 

Metode Pelaksanaan dalam program kreativitas mahasiswa bidang Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM-PM) difokuskan pada pemberdayaan mitra (Masyarakat non-produktif) untuk 

menyelesaikan masalah secara berkelanjutan.  

Core box adalah kotak kayu tempat diletakkan core sample untuk memudahkan 

pendeskripsian dan dokumentasi core sample yang dibentuk sesuai dengan diameter core sample 

dan panjangnya menyesuaikan (biasanya 1 m) (Direktorat Jenderal Bina Marga ). Standar 

pengujian dilakukan dengan pengambilan sampel tanah di lapangan. Setelah sampel tanah diambil 

lalu contoh inti disajikan dalam slot per meter lima susun untuk core box (Atmaja, 2020). Pada 

penelitian (Rtumbanua, 2023) mengetahui penyelidikan tanah pada kedalama tanah dan jenis tanah 

menggunakan metode handbor. Sampel tanah tersebut dikeluarkan dan diletakkan di corebox 

dengan jenis tanah lanau dan tanah lempung berwarna.  

Menurut penelitian dari (Wiwarsono, Rahardjo, & Sadisun, 2024) pelapisan geoteknik 

menunjukkan bahwa lapisan permukaan didominasi oleh tanah kohesif berwarna coklat kemerahan 

seperti contoh pada corebox uji PMT yang diduga sudah mengalami proses geologi secara 

sekunder. Contoh tanah utuh dalam kotak-kotak logam yang digunakan untuk pengamatan 

mikromorfologi melalui irisan tipis (Balai Penelitian Tanah, 2004). Hasil pemboran diambil secara 

bertahap berupa contoh inti (core) yang disimpan dalam kotak contoh (core box) untuk 5 meter 

percontohan coring (Rijal & Hartawan, 2021). Pada proyek Underpass Katamso Medan dilakukan 
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penyelidikan geoteknik, seperti tanah hasil pengeboran diletakkan pada core box dan ditutup serta 

diberi label (Hamonangan, 2015). 

HASIL  

Hasil luaran yang didapat adalah core box dari rangka besi siap untuk digunakan mahasiswa 

dalam melakukan penyelidikan tanah di lapangan. Hasilnya adalah berupa core box dapat dilihat 

pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Pembuatan Core Box Bersama Tim 

PEMBAHASAN 

Tanah merupakan media alami yang terbentuk dari hasil pelapukan batuan dan bahan 

organik yang telah mengalami proses fisik, kimia, maupun biologis. Untuk mengetahui sifat fisik 

dan kimia tanah, diperlukan sampel tanah yang mewakili kondisi sebenarnya di lapangan. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan jenis sampel tanah tidak terganggu (undisturbed 

sample) digunakan untuk pengujian sifat fisik alami tanah seperti kepadatan, porositas, dan 

permeabilitas. 

Salah satu alat yang umum digunakan dalam pengambilan sampel tanah adalah handbor 

(bor tanah manual). Handbor bekerja dengan prinsip pengeboran tanah secara manual 

menggunakan tenaga manusia untuk mendapatkan contoh tanah pada berbagai kedalaman tanpa 

merusak struktur lapisan tanah di sekitarnya. Adapun dasar acuan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: SNI 03-2824-1992: Metode Pengambilan Contoh Tanah untuk Pengujian di Laboratorium, 

Balai Penelitian Tanah (2009): Petunjuk Teknis Pengambilan Contoh Tanah dan Tanaman, FAO 

(2006): Guidelines for Soil Description, 4th Edition. 

Peneliti-peneliti terdahulu seperti (Antarissubhi, Samang, Harianto, & Indrabayu, 2019) 

membuat peta profil lapisan tanah permukaan. Sampel data lapisan tanah disimpan dalam corebox 

yang terbuat dari material papan dan dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penyelidikan. 

(Igirisa, et al., 2025) menganalisis pengeboran sedimen vertikal Danau Limboto menggunakan 

mesin bor type spindel XY-1A lalu dan tambahan alat corebox. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang perawatan handbore dan pemanfaatan corebox sebagai media 

pembelajaran untuk penyelidikan tanah di lapangan dapat disimpulkan bahwa : 

a) Pemanfaatan corebox sebagai media pembelajaran untuk mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan 

Pertambangan sangat efektif dalam kelancaran proses belajar di lingkungan Politeknik Negeri 

Ketapang 

b) Perawatan alat-alat laboratorium teknik sipil, seperti handbore dilakukan setelah alat tersebut 

digunakan 
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